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RINGKASAN 

Panel Sandwich dibuat dengan tujuan untuk efisiensi berat yang optimal, namun 

mempunyai kekakuan dan kekuatan yang tinggi. Faktor utama dari material panel 

Sandwich adalah Core yang ringan sehingga memperkecil berat jenis dari material 

tersebut. Dengan itu, penulis menggunakan hollow berbentuk kombinasi silinder 

dan persegi sebagai bentuk core.  Pemilihan material dan bentuk pada struktur panel 

sandwich memiliki pengaruh yang relevan. Penelitian ini dilakukan untuk 

menemukan bentuk dan material core yang baik dalam meredam gaya. Maka dari 

itu, pengujian simulasi menjadi alternatif untuk meminimalisir waktu dan biaya 

yang dibutuhkan. Adapun terdapat tiga pengujian yang akan dilakukan, yakni 

pengujain tekan, pengujian bending, dan pengujian ledak. Pengujian tekan 

dilakukan untuk mencari core yang memiliki yield strength yang artinya memiliki 

kekuatan paling tinggi. Core yang memiliki ketahanan yang tinggi terhadap beban 

tekan akan digunakan untuk pengujian bending dan ledak. Penulis membuat sampel 

pengujian tekan dengan dua konfigurasi yang berbeda yaitu, core dengan material 

Al 6061-T6 dan core dengan material Al 6061-T6 dengan ditambahkan material 

AISI 1010 di hollow bagian tengah. Adapun variasi ketinggian yang diberikan 

dalam pengujian tekan yaitu 75 mm, 100 mm, dan 125 mm. Pengujian tekan 

menghasilkan nilai tegangan yield, tegangan ultimate, tegangan platue, modulus 

tekan, dan displacement. Setelah dilakukan enam pengujian tekan, didapati core 

dengan kekuatan tertinggi adalah core dengan material Al 6061-T6 – AISI 1010 

dengan tinggi 75 mm dimana nilai tegangan yield yang didapat sebesar 276,49 MPa. 
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Adapun dari hasil visual simulasi pengujian tekan diketahui bahwa semakin tinggi 

core maka akan mengalami buckling ke arah sisi luar, seperti yang terjadi pada core 

dengan ketinggian 125 mm. Lalu, pada pengujian bending memperlihatkan 

fenomena lengkungan yang berpusat di tengah panel sandwich, dengan nilai von-

mises tertinggi yang didapat yaitu 500,6 MPa. Pada tahap akhir, penulis melakukan 

simulasi pengujian ledak yang menghasilkan data berupa akselerasi dan 

perpindahan terhadap waktu, dimana puncak akselerasi terjadi pada waktu 0.3 ms 

dengan nilai sebesar 21.732 G. 

 

Kata Kunci : sandwich core, pengujian tekan, bending, dan ledak 

Kepustakaan : 33 (1993-2022) 
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SUMMARY 

Sandwich panels are made with the aim of optimal weight efficiency, yet high 

rigidity and strength. The main factor of sandwich panel material is the lightweight 

core that minimizes the specific gravity of the material. With that, the author uses 

a hollow cylindrical and square combination as the core shape.  The choice of 

material and shape in the sandwich panel structure has a relevant influence. This 

research is conducted to find the best shape and core material to reduce the force. 

Therefore, simulation testing is an alternative to minimize the time and cost 

required. There are three tests that will be conducted, namely compressive testing, 

bending testing, and explosive testing. Compressive testing is carried out to find 

cores that have yield strength, which means they have the highest strength. Cores 

that have high resistance to compressive loads will be used for bending and 

explosive testing. The author made compressive testing samples with two different 

configurations, namely, cores with Al 6061-T6 material and cores with Al 6061-T6 

material with added AISI 1010 material in the middle hollow. The height variations 

given in the compressive test are 75 mm, 100 mm, and 125 mm. Compressive 

testing produces values of yield stress, ultimate stress, platue stress, compressive 

modulus, and displacement. After six compressive tests, it was found that the core 

with the highest strength was the core with Al 6061-T6 - AISI 1010 material with 

a height of 75 mm where the yield stress value obtained was 276.49 MPa. As for 

the visual results of the compressive test simulation, it is known that the higher the 

core, the higher the buckling towards the outer side, as happened in the core with a 



xx 

height of 125 mm. Then, the bending test shows a bending phenomenon centered 

in the middle of the sandwich panel, with the highest von-mises value obtained 

being 500.6 MPa. In the final stage, the author simulates the explosion test which 

produces data in the form of acceleration and displacement against time, where the 

peak acceleration occurs at time 0.3 ms with a value of 21,732 G. 

 

Keywords : sandwich core, compression, bending, and blast testing 

Literatures : 33 (1993-2022) 
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kemajuan teknologi modern yang berkembang pesat memberikan dampak 

pada kebutuhan penelitian dalam segala bidang meningkat, terutama dalam 

bidang material. Terdapat beberapa jenis material telah diteliti dan digunakan 

dalam keperluan industri diantaranya jenis logam seperti aluminium dan jenis 

material non logam seperti komposit. Industri terus berkembang membutuhkan 

penemuan-penemuan material baru sebagai material alternatif yang digunakan 

dalam industri. Salah satu contohnya terdapat pada industri manufaktur 

kendaraan militer yang disarankan untuk memakai material yang kuat dan ringan 

dengan konstruksi sedemikian rupa. Salah satu inovasi yang dapat memberi 

solusi terhadap permasalahan tersebut adalah panel sandwich. 

Panel Sandwich memiliki keunggulan tersendiri seperti beratnya yang 

ringan, kekakuan yang tinggi, serta sifat lelah yang baik (Putra, 2010). Material 

dengan struktur Sandwich secara umum terbagi dari tiga bagian utama, yaitu satu 

bagian inti (Core) dan dua bagian kulit (face/Skin). Bagian kulit yang terletak 

dibagian terluar diproduksi dengan material yang relative tipis, kuat, dan kaku. 

Kedua kulit dipisahkan oleh material inti (Core) yang tebal (Marsono dkk., 

2021). Panel Sandwich dibuat dengan tujuan untuk efisiensi berat yang optimal, 

namun mempunyai kekakuan dan kekuatan yang tinggi. Faktor utama dari 

material panel Sandwich adalah Core yang ringan sehingga memperkecil berat 

jenis dari material tersebut serta kekuatan lapisan Skin yang memberikan 

kekuatan pada panel Sandwich (Prasetyo, 2010). Beberapa faktor tersebut yang 

membuat panel Sandwich banyak digunakan di berbagai bidang.  

Inti pada panel Sandwich atau Core umumnya memiliki berbagai bentuk 

berongga yang berbentuk sarang lebah (honeycomb), bentuk sel (cellular), busa 

(foam), corrugated, back-to-back corrugated, dan bentuk lain yang disesuaikan 
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berdasarkan kebutuhan. Core harus memiliki tingkat kekakuan yang tinggi 

dalam geser untuk memastikan bahwa ketika struktur bengkok, Skin tidak saling 

bergeser (Rejab dan Cantwell, 2013). Material core yang sering digunakan 

dalam penelitian antara lain kayu (sengon laut, balsa), foam (PVC, PU), struktur 

honeycomb, dan lain-lain (literatur) (Lubis dkk., 2020). 

Prinsip panel Sandwich adalah menggabungkan kulit dengan modulus 

elastisitas tinggi dengan core yang ringan sehangga diperoleh kombinasi bahan 

yang kaku, kuat, tetapi ringan. Sehingga, core pada panel Sandwich harus dibuat 

dari material dengan berat yang ringan, harga yang murah, mempunyai modulus 

geser yang tinggi dan harus dapat menjamin permukaan yang didukung serta 

dapat bekerja sebagai satu kesatuan. Oleh karena itu, material aluminium 

merupakan pilihan yang tepat untuk menjadi core pada komposit struktur 

sandwich dengan sifatnya yang ringan. Diluar dari sifatnya yang ringan, 

aluminium juga cenderung mudah dibentuk sesuai keinginan. Hal tersebut yang 

menjadi ketertarikan untuk meneliti pengaruh variasi bentuk core pada struktur 

sandwich yang terbuat dari aluminium terhadap sifat mekaniknya. 

Jenis aluminium siap pakai seperti busa aluminium (aluminium foam) 

biasanya digunakan menjadi Core pada struktur Sandwich. Akan tetapi, bahan 

tersebut masih sulit ditemui di Indonesia. Sehingga kebanyakan peneliti dituntut 

untuk membuat sendiri material tersebut agar siap pakai. Hal tersebut akan 

memakan banyak waktu serta biaya dalam melakukan penelitian. Salah satu 

alternatif yang telah dilakukan para peneliti yaitu dengan cara melakukan 

pengujian simulasi pada aplikasi. Aplikasi simulasi sendiri telah banyak teruji 

dan dijadikan gagasan dalam melakukan banyak penelitian di berbagai bidang 

salah satunya dalam simulasi pengujian bahan material dengan metode FEA. 

Oleh karena itu, penelitian kali ini membahas tentang “Simulasi Panel Sandwich 

dengan Core Aluminium Hollow Berbentuk Kombinasi Silinder dan Persegi”. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Panel sandwich merupakan susunan material yang memiliki kelebihan 

yaitu kuat dan ringan. Inti (core) dari panel Sandwich adalah faktor penting 

dalam menentukan sifat mekaniknya, sehingga pemilihan material dan bentuk 

pada struktur Sandwich memiliki pengaruh yang relevan. Panel sandwich juga 

memiliki kelebihan meredam gaya. Hal ini terlihat pada hasil diagram tegangan 

panel sandwich terdapat area plateu. Area plateu merupakan nilai absorpsi 

energi panel saat menahan beban tekan. Besarnya nilai area plateu ini tentunya 

dipengaruhi pemilihan dan bentuk dari core pada panel. Sehingga diperlukan 

penelitian terkait komparasi bentuk dan material panel, agar ditemukan bentuk 

dan material core yang baik dalam meredam gaya. Pengujian simulasi dapat 

menjadi alternatif untuk meminimalisir waktu dan biaya yang dibutuhkan dalam 

melakukan pengujian panel sandwich. 

1.3 Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian ini dilakukan tidak terlepas dari beberapa batasan-batasan agar 

lebih terperinci dan tidak melebar dari inti permasalahan yang akan diselesaikan 

sesuai dengan tema judul penelitian ini yaitu “Simulasi Panel Sandwich dengan 

Core Aluminium Hollow Berbentuk Kombinasi Silinder dan Persegi”. Adapun 

batasan masalah yang lebih terperinci dalam penelitian ini antara lain : 

1. Pembuatan model panel Sandwich menggunakan perangkat lunak CAD 2022 

dan diimpor ke perangkat lunak untuk analisis FEM dalam format IGES. 

2. Terdapat dua konfigurasi material core yaitu Al 6061-T6 dan Al 6061-T6 – 

AISI 1010, sedangkan untuk skin menggunakan stainless steel CR 420 

3. Proses pengujian menggunakan permodelan Core panel Sandwich berbentuk 

kombinasi silinder dan persegi. 

4. Pengujian yang disimulasikan adalah uji tekan, uji sandwich dan uji ledakan. 
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5. Pengujian sandwich dan ledak menggunakan core terkuat yang telah diuji 

tekan. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis pengaruh dari konfigurasi material berbeda dan 

ketinggian Core pada panel sandwich akibat beban tekan. 

2. Menganalisis pengaruh beban lengkungan terhadap panel sandwich 

pada pengujian bending. 

3. Menganalisis pengaruh beban ledakan termasuk nilai akselerasi dan 

perpindahan terhadap core. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian yaitu:  

1. Dapat mengetahui jenis material dan bentuk yang baik dalam menahan 

beban tekan, bending, dan beban ledak. 

2. Dapat mengetahui fenomena tekan pada core akibat beban tekan. 

3. Dapat mengetahui fenomena bending pada panel Sandwich dengan 

Core aluminium hollow akibat beban tekan 

4. Dapat mengetahui fenomena ledakan pada panel Sandwich dengan 

Core aluminium hollow akibat beban ledak. 
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